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ABSTRAK 

Kelancaran pelaksanaan pemerintahan harus didukung dengan sumber 

daya aparatur yang mempunyai kompetensi dan profesional. Salah satu cara untuk 

mewujudkan sumber daya aparatur yang berkompeten adalah melakukan 

“reformasi birokrasi” pada bidang kepegawaian. Adapun permasalahan 

kepegawaian dan proses promosi jabatan strutkural eselon II diantaranya: 

rendahnya kualitas dan tidak berkompeten dan penempatan yang tidak sesuai, 

rekrutmen pegawai berdasarkan politis dan tidak berdasarkan kompetensi, faktor 

politis dalam pengangkatan pejabat struktural eselon II masih sangat kuat, 

mengingat kepala daerah sebagai pejabat pembina kepegawaian merupakan 

jabatan politis sehingga akan menimbulkan masalah netralitas dalam 

pengangkatan jabatan struktural. Penilaian jabatan struktural belum berbasis 

sistem merit sehingga penilaian yang dilakukan baperjakat sering sekali tidak 

didasarkan pada alat ukur dan akhirnya akan menimbulkan penilaian subjektif 

serta sarat intervensi.    

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian 

dilakukan di Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dan BKD DIY. 

Teknik pengumpulan data yagn dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

dan dokumentasi, serta dianalisis secara sistematis. Untuk sasaran penelitian ini 

adalah pihak yang memahami tentang promosi jabatan struktural eselon II di 

Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Berdasarkan hasil penelitian pada pelaksanaan promosi jabatan struktural 

eselon II di Pemda DIY ada beberapa tahapan yang harus dilalui diantaranya: 

pertama, harus mengikuti seleksi administrasi dengan ketentuan persyaratan yagn 

telah ditentukan oleh BKD. Kedua, pegawai yang lolos administrasi akan 

mengikuti assessment center dimana selama di assessment ada beberapa tahapan 

yang harus dilakukan oleh pegawai diantaranya adalah mengikuti psikotes, leader 

grup discussion (LGD), In basket, dan problem analis (PA). Ketiga, hasil 

assessment center diberikan ke tim Baperjakat untuk diambil 3 pegawai dalam 

satu jabatan, yang mempunyai kompetensi tinggi. Keempat, melakukan fit and 

proper test dihadapan Gubernur dan penentuan pejabat yang menduduki jabatan 

eselon II berada di tangan Gubernur. Pelaksanaan promosi jabatan di DIY 

memang masih ada unsur patronage, akan tetapi unsur patronage di DIY 

mempunyai peluang yang sangat kecil dibandingkan daerah lain yang melakukan 

pemilukada. Karena pelaksanaan promosi didukung dengan data numeric hasil 

assessment dan fit and proper test, serta didukung dengan beberapa pertimbangan.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses pelaksanaan promosi jabatan 

struktural eselon II dilakukan berdasarkan sistem merit dan kompetensi akan 

tetapi sistem merit yang digunakan masih sangat tertutup. Sedangkan untuk 

pengaruh politik birokrasi masih ada tetapi peluangnya sangat kecil dibandingkan 

daerah lain yang melakukan pemilukada. Adapun saran yang diberikan adalah 

pelaksanaan promosi jabatan struktural eselon II harus lebih transparan dan 

terbuka, perlunya komitmen pimpinan daerah dalam memperbaiki sumber daya 

aparatur, harus adanya rod map peta karir pegawai, dan seluruh pejabat struktural 

harus di assessment agar pegawai mempunyai kompetensi tinggi. 

 

Kata Kunci: Promosi Jabatan, Assessment Center, dan Sistem Merit 
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ABSTRACT 

 

The successful government should support by apparatus resources with 

professional competence. The one method to actualize the resources of the 

competent apparatus by professional it’s with the reforming the bureaucracy in 

the civil service sectoral. The one of the civil service problem and structural 

functionary promotion at echelon II such as: the lower quality and un competent 

and the disposition problem, disposition by politicly factor in structural 

functionary promotion at e II is still stronged, because the head of region an 

functionary is politically function and didn’t with competentation. Politicly factor 

in functionary promotion at echelon II is still stronged because of that can raise 

the neutrality problem in structural functionary. The evaluation of structural 

functionary is not yet use merit basic system and finally the evaluation will raise 

the subjective value and with intervention content.  

The research is used qualitative method, and the research location at the 

government of Yogyakarta special region in DIY civil service agency. The data 

collect technic is used deep interview and documentation, and with systematically 

analysis. The target of this research is respondent whose understand about 

functionary promotion at echelon II in the government of Yogyakarta special 

region.  

The research result founded the functionary promotion at echelon II in the 

government of Yogyakarta special region have a few level, first: administration 

selection with civil service agency procedure, second: civil servant who pass the 

administration selection will following the assessment center, and during at 

assessment center  will have a few level test like psycotest, leader group 

discussion (LGD), In basket, and problem analyst (PA) in front of governor and 

the evaluation value is him hand. The implementation of functionary at the 

government of Yogyakarta special region is still used patronage element.  

Promotion of and fit and proper test. Meanwhile the patronage element at 

Yogyakarta special region is very low between the another region that use the 

election. Because the promotion implemented is support by numeric data result 

from assessment and fit and proper test, and with support by a few consideration. 

The conclusion from this research is the implementation process of functionary 

promotion at echelon II is used the merit system and competention but is still 

closed. Meanwhile the politic bureaucracy influence is still raise but it’s not 

higher than another regions. The suggest from this research is functionary 

promotion at echelon II is more transparence and more openly. And needs the 

leader region commitment to develop and repaired the apparatus resources and 

the government must have the civil servant carrier road map and all functionary 

structural should give the assessment  forget the higher competention from civil 

servant.  

Keywords: Functionary Promotion, Assessment Center, Meryt System. 
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